BAB V
PENULUP

Bagi seorang illustrator tidak hanja berkarja semau-
nja sadja akan tetapi djuga mengingat untuk siapa k#rja itu
diperuntukkan. Bagi negara Indonesia jang masih muda ini di-
mana masjarakatnja masih kurang perhatiannja kepada seni ru-
pa mungkin karena tidak tahu sebab seniman melangkah lebih
djauh daripada orang awam, atau memang perhatian baru ter-
tjurahkan kepada perbaikan ekenemi. liaka tidak nama aneh ka-
lau seorang seniman dari Iandonesia mendapatkan penghargaan
atau dikaguuni bukan dinegaranja akan tetapli diluar negara
kita. Barulah kemudian masjarakat Indonesia ikut mengaguni-
nja. Achirnja lalu hanja ikus-ikutan sadja kalau ada hasil
karja deniman jang aneh lalu dikagumi dan dikatakan hasil se-
ni modern. Seni modern bukanlah karena keanehannja akan teta-
pi hasil karja mengandung isi atau mempunjai djiwa jang dapat
menggetarkan penontion.

Bangsa Indonesia supaja dapas menghargai hasil karja
seniman modern, tidak dapat dengan waktu jang singkat sebab
harus melalui pendidikan dan pengalaman. liaka sebagal seorang
illustrator tjerita bergambar anak-anak mengenalkan keindahan
dari hasil karjanja disamping anak dapat mengambil isi tjeri-
tanja sebagai pengetanuan. Didalam pendidikan, rasa keindahan
ditimbulkan melalui penjadjian gambar-gambar dan peladjaran
menggambar. Tentu sadja bentuk gambarnja disesuaikan dengan
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pengenalan anak seperti jang kami paparkan dimuka. Setelah
anak itu dewasa maka djuga akan dewasa pula segala kemampuan
jang ada pada anak itu djuga rasa keindahannja, sehingga da-
pat mengikuti langkah~-langkah seniman seni rupa melalui karja-
nja jang sering melontjat djauh kedjaman jang akan datung.Ka-
rena seniman mau melukiskan apa jang tersimpan dalam pribadi-

nja.
Kalau mengingat karja seniman masa lampau, mungkin pa-

da masa hidupnja hasil karja itu hanja merupakan chajalan
joang kosong sadja akan tetapi sekarang dapat dibuktikan kebe-
narannja. Bukankah dahulu Jules Verne mengarang perdjalanan
orang kebumi lain dengan menggunakan kendaraan angkasa dan
sekarang terbukbi adanja Apollo jang sampai ke bulan. Michel
Angelo pada masa hidupnja sudah meaggambarkan adanja kapal
terbang. Dan semuu itu terdjadi pada djaman sekarang ini. lMe-
mang djuga benar kalau ada orang jang mengatakan seniman isu
hidupnja bukan pada masa sekarang tetvapi pada masa jang akan
datang. Maka tidak heran bentuk-bentuk gambar menjesuaikan
diri donghn pengenalan anak, tensu sadja diri seniman merasa
tidak bebas. Tetapi pendapat seniman modern djusiru berkeingin-
an menggambar seperti anak, Jang dipentingkan dalam $jerita
bergambar tidaklah kalimat-kalimatnja akan tetapi gamnbar.Bah-
kan sangat bagus kalau hanja gambar sadja pembatja sudah dapat
mengerti bahasa jang digunakan harus setaraf dengan bahasa
anak, bahasa jang baik punja hubungan jang logis. Hurufnja
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djuga harus disesuaikan dengan tingkat ketjakapan membatja.
Anak jang baru beladjar akan sukar kalau membatja kalimat de-
ngan huruf kapital dan ketjil-ketjil, huruf onderkast 'lebih
tjotjok untuk anak jang baru beladjar membatjae.

lentang isi djuga %idak kami singgung, huruf tjotjok
dengan taraf umur dan $araf perhatian anak menarik dan meng-
ikat perhatian anak. Perhatian anak laki-laki dan perempuan
makin ada perbedaan, illusirater tinggal berkarja terus nane
i pendidik jang aken menilihkan batjaan bagi anak didiknja.
lilemang disini harus ada kerdja sama jang erat antara penga-
rang tjergam, pendidik dan penerbit. leskipun illustrator
horkarji sudah menurut ketenituan jang ada akan tetapi pendi-
dik tidak mempedulikan batjaan anak-anaknja akan djelek djuga
hasilnja.

Tenin sadja tjerita bergambar jang dibuat oleh seorang
illustrator tidak boleh dogmatis atau mempunjai tsendens poli-
tik. Akibat dari latar belakang polisik akan memberi kehidup-
an jang djelek pada anak. Bahkan sidak akan ada rasa kesatuan
Jang akan berlarut saupai dewasa. Tjerita bergambar jang baik
harus dapat memberi peladjaran, bahan pengetahuan dan memben-
tuk watak anak. Djadi tjerita bergambar hanja akan berhasil
kalau jang meangerdjakan itu adalah seorang illustrator jang :
berdjiwa artist sungguh-sungguh. Meskipun sekarang banjak di-
terbitkan tjerita bergambar serta banjak dibeli oleh anak-anak
akan tetapi isinja kurang dapat dipertanggung djawabkan. Se-
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lain isi $jerita itu kosong, djuga ganbar-gambarnja merang-
sang perasaan anak-anak jang sedang berkembunge Alangkah baik-
nja kalaus
1. Pemerintah memberi perhatisn kepada penerbit tjerita ber-
ganbar, mengawasi serta memberikan ponbinaan/bimbingan.
2+ Penerbit harus ada hubungan jang baik dengan ingtansi ter-
tentu dalanm membantu pemerintah, chususnja dalam program
pendidikan.
3« Setiap menerbitkan $jerita bergambar harus diwadjibkan ada
idjin terbit dari pemerintah. |
Setelah kita nnmbatja dan mengerti uraian dan maksud
dari uraian ini, maka kiva akan menarik kesimpulan bahwa be-
tapa pentingnja untuk suatn negara jang masih muda seperti
Indonesia ini, jang hendak mentjapal masjarakt adil dan mak-
mur tidak hanja dalam bidang materi sadja tetapi djuga recha-
ni. Orang akan madju dan hanjak penge tahuan kalau banjak mem-
batja: buku jang bermutus
Semoga karangan jang singkat ini dan djaub dn;i pada
sempurna dapat menjumbans bagaimana illustrator berkarja un-
tuk anak Indonesia demi kepentingan generasi muda jang akan
datang dan demni kemadjuan bangsa chususnja dalam bidang ke~
buda jaan.
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